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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian Indonesia adalah Kelapa Sawit. Kelapa
Sawit merupakan tanaman perkebunan penting penghasil minyak
makanan, minyak industri maupun bahan bakar nabati (biodiesel).
Kelapa sawit memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi dan sosial. Sebagai salah satu komoditas ekspor pertanian
terbesar Indonesia, membuat kelapa sawit mempunyai peran penting
sebagai sumber penghasil devisa maupun pajak yang besar. Dalam
proses produksi maupun pengolahan industri, perkebunan kelapa sawit
juga mampu menciptakan. Kesempatan dan lapangan pekerjaan
khususnya bagi masyarakat pedesaan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Ditjenbun, 2021).

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektor pertanian
umumnya, dan sektor perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan
karena dari sekian banyak tananam yang menghasilkan minyak atau
lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi terbesar per
hektarnya di dunia (Nasution dkk., 2014).

Prospek perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat
pesat dimana terjadi peningkatan baik luas areal maupun produksi
kelapa sawit seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat.
Pada Tahun 2021, luas areal Perkebunan kelapa sawit tercacat
mencapai 15.081.021 hektar. Dari luasan tersebut, Sebagian besar
diusahakan oleh Perusahaan Besar Swasta (PBS) yaitu seluas
8.417.232 hektar. Perkebunan Rakyat (PR) menempati posisi kedua
dalam kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit
Indonesia yaitu seluas 6.084.126 hektar sedangkan sebagian kecil
diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) yaitu 579.644 hektar
(Ditjenbun, 2021).

Dengan berkembangnya sektor industri pengolahan kelapa

sawit, maka akan sejalan dengan meningkatnya permintaan tenaga



kerja. Oleh karena itu Program Studi Teknologi Hasil Perkebunan
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda melakukan kegiatan magang
industri untuk para mahasiswa agar dapat menciptakan sumber daya
manusia yang terampil dan siap terjun ke dunia kerja. Kegiatan magang
industri ini juga merupakan salah satu persyaratan untuk menjadi Ahli
Madya di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Magang Industri (MI)
dilaksanakan pada semester 5 dan berlangsung selama 3 bulan.
Dengan kegiatan MI ini mahasiswa diharapkan dapat menimba ilmu
khususnya ilmu tentang pengolahan kelapa sawit dan mahasiswa dapat

memperdalam teori dan praktik yang ada di lapangan.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri

Adapun tujuan umum dari pelaksanaan Magang Industri ini
yaitu untuk meningkatkan pemahaman tentang industri kelapa

sawit, dan meningkatkan pengetahuan seputar dunia kerja.
1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri

Tujuan khusus dari pelaksanaan Magang Industri di PT.
Alam Jaya Persada adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui proses pengolahan TBS menjadi CPO.
2. Untuk mengetahui Proses pengolahan inti sawit (kernel).
3. Untuk mengetahuai kualitas dan mutu CPO dan Kernel di PT.

Alam Jaya Persada.
1.2.3 Manfaat Magang Industri
Manfaat yang didapat dari Magang Industri ini yaitu dapat
mengetahui proses produksi kelapa sawit menjadi CPO dan

Kernel, Menambah wawasan setiap mahasiswa mengenai dunia

kerja serta meningkatkan keterampilan maupun keahlian.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Magang Industri (MI) ini bertempat di PT. Alam Jaya Persada, Desa
Kampung Kamal, Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara

Provinsi Kalimantan Timur. Terhitung mulai tanggal 14 September 2023



sampai dengan 01 Desember 2023. Dengan waktu kerja mulai pukul

07.00-16.00 Wita, dengan jumlah hari kerja 6 hari dalam 1 minggu.

1.4 Hasil yang Diharapkan

Magang Industri (MI) ini diharapkan mahasiswa mampu
mengaplikasikan teori yang diperoleh dan dapat mengembangkan
keterampilan yang tidak didapatkan di Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda terutama pada Program Studi Teknologi Hasil Perkebunan.
Serta mahasiswa diharapkan menjadi tenaga kerja yang terlatih, disiplin

dan berkompeten dalam dunia kerja.
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